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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran teknologi dalam mendukung pendidikan 

kewarganegaraan berbasis Pancasila terhadap pembentukan karakter siswa di SMA Negeri Kota 

Medan. Pendidikan kewarganegaraan memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai 

Pancasila kepada generasi muda, namun implementasinya masih menghadapi berbagai tantangan, 

terutama dalam adaptasi terhadap perkembangan teknologi digital. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain survei deskriptif-kausalitas. Subjek penelitian adalah siswa kelas 

XI semester 5 tahun akademik 2026.1 di lima SMA Negeri Kota Medan yang dipilih secara purposive 

sampling, dengan total sampel sebanyak 320 siswa. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner 

terstandar yang telah divalidasi dan diuji reliabilitasnya. Teknik analisis data menggunakan Structural 

Equation Modeling (SEM) berbantuan aplikasi AMOS 24. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran PKn berbasis Pancasila berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pembentukan karakter siswa (β = 0,61; p < 0,001). Integrasi teknologi seperti 

platform ASES (Automated Short Essay Scoring), e-learning berbasis Pancasila, dan media digital 

interaktif terbukti meningkatkan pemahaman nilai-nilai kebangsaan, kejujuran akademik, dan 

kesadaran kewarganegaraan siswa. Temuan ini menegaskan bahwa transformasi digital dalam PKn 

bukan sekadar alat bantu, melainkan katalisator pembentukan karakter yang efektif di era Society 5.0. 

Penelitian merekomendasikan pengintegrasian teknologi berbasis nilai Pancasila secara sistematis 

dalam kurikulum PKn di seluruh jenjang pendidikan menengah. teknologi pendidikan, pendidikan 

kewarganegaraan, Pancasila, pembentukan karakter, Society 5.0 

 

Kata Kunci: Teknologi Pendidikan, Pendidikan Kewarganegaraan, Pancasila, Pembentukan Karakter, Society 

5.0 
  

Abstract: This study aims to analyze the role of technology in supporting Pancasila-based Civic 

Education (PKn) toward student character formation in public senior high schools in Medan City. 

Civic education plays a strategic role in instilling Pancasila values among the younger generation, 

yet its implementation still faces challenges, particularly in adapting to the digital technology 

landscape. This study employed a quantitative approach with a descriptive-causal survey design. The 

research subjects were Grade XI students in semester 5 of the academic year 2026.1 at five public 

senior high schools in Medan City, selected through purposive sampling, totaling 320 students. Data 

were collected using validated and reliability-tested standardized questionnaires. Data analysis was 

conducted using Structural Equation Modeling (SEM) assisted by AMOS 24 software. The results 

indicate that the use of digital technology in Pancasila-based PKn learning has a positive and 

significant effect on student character formation (β = 0.61; p < 0.001). The integration of technologies 

such as the Automated Short Essay Scoring (ASES) platform, Pancasila-based e-learning, and 

interactive digital media has been shown to enhance students understanding of national values, 
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academic integrity, and civic awareness. These findings affirm that digital transformation in PKn is 

not merely a supporting tool but an effective catalyst for character formation in the Society 5.0 era.  

 

Keywords: Educational Technology, Civic Education, Pancasila, Character Formation, Society 5.0 

 

PENDAHULUAN 
Pembentukan karakter bangsa merupakan 

fondasi utama dalam mewujudkan cita-cita 

Indonesia sebagai bangsa yang bermartabat, 

berdaulat, dan berkeadilan sosial. Dalam 

konteks pendidikan, upaya pembentukan 

karakter tidak dapat dipisahkan dari mata 

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) 

yang secara eksplisit dirancang untuk 

menanamkan nilai-nilai Pancasila kepada 

generasi muda (Susilawati, 2024; Kesuma & 

Susilawati, 2025). Pancasila sebagai dasar 

negara dan pandangan hidup bangsa Indonesia 

mengandung nilai-nilai luhur yang apabila 

diinternalisasikan secara konsisten dalam 

proses pendidikan, akan melahirkan warga 

negara yang beriman, berakhlak mulia, 

demokratis, dan bertanggung jawab. Namun 

demikian, berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa pelaksanaan PKn di sekolah masih 

menghadapi berbagai kendala, mulai dari 

pendekatan pembelajaran yang konvensional, 

minimnya pemanfaatan teknologi, hingga 

rendahnya keterlibatan aktif siswa dalam 

proses pembelajaran ( Amalia, & Nugroho,  

2023;  Anwar, 2022); Aisyah, & Rahman, 

2024; Susilawati & Khaira, 2021;  Ardian,  

2021; Susilawati et al., 2022; Astuti, 2025). 

Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi yang pesat di abad ke-21 telah 

membawa perubahan fundamental dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia 

pendidikan. Era Society 5.0 yang dicetuskan 

oleh Jepang menuntut pendidikan tidak hanya 

adaptif terhadap perubahan teknologi, tetapi juga 

mampu mengintegrasikan teknologi dalam 

pembentukan karakter dan nilai-nilai 

kemanusiaan (Budiyono, & Sari, 2023; Basuki, 

2022; Susilawati, 2023; Susilawati et al., 2021; 

Budiarti, 2024; Bahri, 2021; Bintoro, 2025). 

Dalam konteks ini, pemanfaatan teknologi 

digital dalam pembelajaran PKn menjadi sangat 

relevan dan mendesak. Berbagai platform 

digital, aplikasi berbasis kecerdasan buatan, dan 

sistem penilaian otomatis telah membuka 

peluang baru bagi guru untuk menghadirkan 

pembelajaran yang lebih interaktif, adaptif, dan 

bermakna (Susilawati et al., 2022; Susilawati & 

Khaira, 2021). 

Model penilaian berbasis teknologi 

digital Automated Short Essay Scoring (ASES) 

yang dikembangkan oleh Susilawati et al. (2022) 

merupakan salah satu inovasi penting dalam 

ranah asesmen PKn di Indonesia. Model ASES 

terbukti tidak hanya mampu meningkatkan 

efisiensi penilaian essay siswa secara otomatis, 

tetapi juga berkontribusi signifikan terhadap 

pembentukan karakter siswa, khususnya dalam 

hal kejujuran akademik dan integritas intelektual 

(Susilawati et al., 2023; Susilawati et al., 2022). 

Penggunaan ASES dalam pembelajaran PKn 

memungkinkan guru untuk memberikan umpan 

balik yang lebih cepat, akurat, dan konsisten 

kepada siswa, sehingga mendorong proses 

refleksi diri yang merupakan komponen penting 

dalam pembentukan karakter (Susilawati & 

Khaira, 2023). 

Penelitian-penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Susilawati dan rekan-rekannya 

mengungkapkan bahwa integrasi teknologi 

dalam pembelajaran PKn memberikan dampak 

positif yang signifikan terhadap berbagai 

dimensi karakter siswa. Susilawati et al. (2022) 

dalam penelitiannya yang menggunakan 

Structural Equation Modeling (SEM) 

menemukan bahwa model penilaian ASES 

berpengaruh signifikan terhadap karakter 

akademik siswa di perguruan tinggi. Lebih 

lanjut, Susilawati et al. (2023) membuktikan 

bahwa penggunaan teknologi digital ASES 

dalam pembelajaran mampu mereduksi perilaku 

plagiarisme dan meningkatkan integritas 

akademik mahasiswa. Temuan-temuan ini 

memberikan landasan empiris yang kuat untuk 

mengkaji lebih dalam bagaimana peran 

teknologi dalam mendukung PKn berbasis 

Pancasila di jenjang pendidikan menengah. 

Pendidikan kewarganegaraan berbasis 

Pancasila memiliki tiga domain utama yang 
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saling terkait, yaitu civic knowledge 

(pengetahuan kewarganegaraan), civic skills 

(keterampilan kewarganegaraan), dan civic 

dispositions (watak kewarganegaraan). Ketiga 

domain ini merupakan komponen yang harus 

dikembangkan secara holistik melalui proses 

pembelajaran yang terencana dan sistematis 

(Susilawati, 2024; Kesuma et al., 2025). 

Teknologi pendidikan berperan sebagai 

fasilitator yang memungkinkan pengembangan 

ketiga domain tersebut secara lebih efektif dan 

efisien. Platform e-learning, media digital 

interaktif, dan aplikasi berbasis kecerdasan 

buatan dapat memberikan pengalaman belajar 

yang kaya dan kontekstual, yang pada akhirnya 

mendorong internalisasi nilai-nilai Pancasila 

dalam diri siswa (Susilawati et al., 2021; 

Susilawati & Khaira, 2021). 

Di tingkat global, penelitian mengenai 

hubungan antara teknologi pendidikan dan 

pembentukan karakter siswa telah banyak 

dilakukan. Berbagai studi mengonfirmasi bahwa 

penggunaan teknologi yang tepat dan terarah 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

motivasi belajar, keterlibatan siswa, dan pada 

akhirnya berkontribusi pada pembentukan 

karakter yang positif. Namun demikian, 

penelitian yang secara spesifik mengkaji peran 

teknologi dalam mendukung PKn berbasis 

Pancasila dan dampaknya terhadap 

pembentukan karakter siswa di Indonesia masih 

sangat terbatas (Susilawati, 2025; Susilawati et 

al., 2025). Kesenjangan penelitian inilah yang 

menjadi salah satu motivasi utama 

dilaksanakannya penelitian ini. 

Di Kota Medan sebagai ibu kota 

Provinsi Sumatera Utara, implementasi 

teknologi dalam pembelajaran PKn masih belum 

merata. Hasil observasi awal peneliti 

menunjukkan bahwa sebagian besar SMA 

Negeri di Kota Medan telah memiliki 

infrastruktur teknologi yang memadai, namun 

pemanfaatannya dalam pembelajaran PKn masih 

terbatas pada penggunaan presentasi digital dan 

penilaian online yang bersifat konvensional. 

Guru-guru PKn umumnya belum optimal dalam 

mengintegrasikan teknologi canggih seperti 

platform ASES, aplikasi gamifikasi, atau media 

interaktif berbasis Pancasila dalam proses 

pembelajaran. Kondisi ini berdampak pada 

kurang optimalnya pembentukan karakter siswa 

melalui mata pelajaran PKn (Susilawati et al., 

2024; Susilawati & Adlina, 2024). 

Penelitian mengenai inovasi teknologi 

dalam PKn di tingkat SMA khususnya di 

Sumatera Utara masih sangat kurang. Sebagian 

besar penelitian yang ada berfokus pada tingkat 

perguruan tinggi atau menggunakan pendekatan 

kualitatif yang bersifat eksploratori. Oleh karena 

itu, penelitian kuantitatif yang menggunakan 

SEM untuk mengkaji secara kausalitas 

hubungan antara pemanfaatan teknologi, 

pembelajaran PKn berbasis Pancasila, dan 

pembentukan karakter siswa SMA di Kota 

Medan menjadi sangat diperlukan (Susilawati et 

al., 2025; Susilawati & Khaira, 2025). Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis dan praktis bagi 

pengembangan pendidikan karakter berbasis 

teknologi di Indonesia. 

Berdasarkan uraian latar belakang di 

atas, penelitian ini merumuskan permasalahan 

sebagai berikut: (1) Bagaimana pemanfaatan 

teknologi digital dalam pembelajaran PKn 

berbasis Pancasila di SMA Negeri Kota Medan 

Semester 5 Tahun 2026.1? (2) Bagaimana 

tingkat pembentukan karakter siswa SMA 

Negeri Kota Medan melalui pembelajaran PKn? 

(3) Apakah terdapat pengaruh yang signifikan 

pemanfaatan teknologi digital terhadap 

pembentukan karakter siswa melalui 

pembelajaran PKn berbasis Pancasila? Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis dan 

membuktikan secara empiris pengaruh 

pemanfaatan teknologi digital dalam 

mendukung PKn berbasis Pancasila terhadap 

pembentukan karakter siswa SMA Negeri Kota 

Medan. Penelitian ini diharapkan memberikan 

manfaat bagi: (1) guru PKn dalam 

mengoptimalkan penggunaan teknologi untuk 

pembentukan karakter; (2) kepala sekolah dalam 

mengambil kebijakan pengembangan 

pembelajaran berbasis teknologi; dan (3) Dinas 

Pendidikan Kota Medan dalam merumuskan 

kebijakan kurikulum PKn yang integratif dengan 

teknologi digital. 

Secara teoritis, penelitian ini 

berlandaskan pada teori konstruktivisme sosial 

Vygotsky yang menekankan pentingnya 

interaksi sosial dan lingkungan belajar yang 

kaya dalam proses konstruksi pengetahuan dan 

nilai. Dalam perspektif ini, teknologi berperan 
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sebagai "scaffolding" yang membantu siswa 

membangun pemahaman tentang nilai-nilai 

Pancasila secara lebih mendalam dan 

kontekstual (Susilawati, 2022; Susilawati & 

Khaira, 2022). Selain itu, penelitian ini juga 

dilandasi oleh teori Technology Acceptance 

Model (TAM) yang menjelaskan bagaimana 

pengguna menerima dan menggunakan 

teknologi berdasarkan persepsi kegunaan dan 

kemudahan penggunaan. Integrasi kedua teori 

ini memberikan kerangka konseptual yang 

komprehensif untuk memahami bagaimana 

teknologi dapat dioptimalkan sebagai instrumen 

pembentukan karakter dalam pembelajaran PKn 

berbasis Pancasila (Susilawati et al., 2025). 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain survei deskriptif-

kausalitas. Penelitian dilaksanakan di lima 

SMA Negeri Kota Medan pada Semester 5 

Tahun Akademik 2026.1, yaitu SMA Negeri 1, 

SMA Negeri 4, SMA Negeri 11, SMA Negeri 

14, dan SMA Negeri 17 Medan. Pemilihan 

sekolah dilakukan secara purposive sampling 

dengan pertimbangan kelengkapan 

infrastruktur teknologi dan ketersediaan guru 

PKn yang telah mengintegrasikan teknologi 

dalam pembelajaran. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa 

kelas XI yang mengikuti mata pelajaran PKn 

pada semester 5 tahun 2026.1 di lima sekolah 

tersebut, berjumlah 1.480 siswa. Sampel 

penelitian ditentukan menggunakan formula 

Slovin dengan margin of error 5%, 

menghasilkan sampel sebanyak 320 siswa yang 

dipilih secara proportional random sampling dari 

masing-masing sekolah. 

Variabel penelitian terdiri dari: (1) 

variabel bebas (X): pemanfaatan teknologi 

digital dalam pembelajaran PKn, yang diukur 

melalui 4 indikator yaitu intensitas penggunaan 

platform digital, variasi media teknologi yang 

digunakan, interaktivitas pembelajaran berbasis 

teknologi, dan kualitas umpan balik berbasis 

teknologi; (2) variabel terikat (Y): pembentukan 

karakter siswa, yang diukur melalui 5 dimensi 

karakter yaitu religiositas, nasionalisme, 

kemandirian, gotong royong, dan integritas, 

mengacu pada Profil Pelajar Pancasila. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner 

berskala Likert 5 poin yang telah melalui uji 

validitas konstruk menggunakan Confirmatory 

Factor Analysis (CFA) dan uji reliabilitas 

menggunakan Cronbach's Alpha. Hasil uji 

menunjukkan seluruh item valid (factor loading 

> 0,50) dan reliabel (α > 0,70). Analisis data 

menggunakan Structural Equation Modeling 

(SEM) dengan software AMOS 24, meliputi 

tahap uji model pengukuran (measurement 

model) dan uji model struktural (structural 

model). Goodness of fit model diuji 

menggunakan indikator Chi-square, RMSEA, 

CFI, TLI, dan NFI. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan 

bahwa tingkat pemanfaatan teknologi digital 

dalam pembelajaran PKn di lima SMA Negeri 

Kota Medan berada pada kategori "cukup baik" 

(M = 3,42; SD = 0,61). Artinya, guru-guru PKn 

telah mulai mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran, namun belum secara optimal dan 

konsisten. Sementara itu, tingkat pembentukan 

karakter siswa berada pada kategori "baik" (M 

= 3,78; SD = 0,54), dengan dimensi religiositas 

dan gotong royong memperoleh skor tertinggi, 

sedangkan dimensi integritas akademik masih 

perlu mendapat perhatian lebih. 

Hasil uji model pengukuran 

menunjukkan bahwa semua indikator memiliki 

factor loading yang signifikan (λ > 0,50; p < 

0,001), menandakan bahwa instrumen penelitian 

memiliki validitas konstruk yang baik. Uji 

goodness of fit model struktural menunjukkan 

hasil yang memuaskan: χ²/df = 2,14; RMSEA = 

0,059; CFI = 0,94; TLI = 0,93; NFI = 0,91, yang 

mengindikasikan bahwa model fit dengan data. 

Hasil uji hipotesis menggunakan SEM 

menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi 

digital berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pembentukan karakter siswa (β = 0,61; 

SE = 0,08; CR = 7,63; p < 0,001). Temuan ini 

bermakna bahwa semakin tinggi tingkat 

pemanfaatan teknologi digital yang terintegrasi 

dalam pembelajaran PKn berbasis Pancasila, 

semakin kuat pula pembentukan karakter siswa. 

Pengaruh ini paling kuat terjadi pada dimensi 

integritas (β = 0,72) dan nasionalisme digital (β 

= 0,68). 
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Hasil ini selaras dengan temuan 

Susilawati et al. (2022) yang membuktikan 

bahwa model penilaian ASES berbasis teknologi 

digital berpengaruh signifikan terhadap karakter 

akademik mahasiswa di perguruan tinggi. 

Demikian pula dengan penelitian Kesuma & 

Susilawati (2025) yang menegaskan bahwa 

integrasi teknologi dan PKn berbasis Pancasila 

di SMA Kota Medan terbukti memperkuat 

karakter siswa. Teknologi berfungsi tidak hanya 

sebagai alat bantu belajar, tetapi sebagai medium 

internalisasi nilai yang efektif karena mampu 

menghadirkan pengalaman belajar yang 

autentik, reflektif, dan partisipatif. 

Tabel 1. Hasil Uji SEM – Pengaruh Pemanfaatan 

Teknologi terhadap Pembentukan Karakter 

Siswa 

Jalur β SE CR p-

value 
Keputusa

n 

Teknologi 

→ Karakter 
0,6

1 
0,0

8 
7,63 <0,00

1 
Signifikan 

Teknologi 

→ 

Integritas 

0,7

2 
0,0

7 
10,2

9 
<0,00

1 
Signifikan 

Teknologi 

→ 

Nasionalis

me 

0,6

8 
0,0

9 
7,56 <0,00

1 
Signifikan 

Teknologi 

→ 

Religiositas 

0,5

4 
0,1

0 
5,40 <0,00

1 
Signifikan 

Teknologi 

→ Gotong 

Royong 

0,5

9 
0,0

8 
7,38 <0,00

1 
Signifikan 

Teknologi 

→ 

Kemandiria

n 

0,5

7 
0,0

9 
6,33 <0,00

1 
Signifikan 

Sumber: Data Primer (2026), diolah dengan AMOS 24 
 

Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa teknologi yang digunakan dalam 

pembelajaran PKn, khususnya platform ASES, 

media interaktif berbasis nilai Pancasila, dan 

sistem e-learning, mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif untuk 

internalisasi nilai-nilai karakter. Mekanisme 

pengaruhnya berlangsung melalui tiga jalur: (1) 

teknologi meningkatkan motivasi dan 

engagement siswa, yang mendorong keterlibatan 

lebih dalam dengan materi nilai Pancasila; (2) 

teknologi memungkinkan asesmen formatif 

yang berkelanjutan sehingga siswa menerima 

umpan balik yang mendorong refleksi dan 

perbaikan diri; dan (3) teknologi menghadirkan 

konten pembelajaran yang kontekstual dan 

relevan dengan kehidupan digital siswa, 

sehingga nilai-nilai Pancasila dapat dipahami 

dan dihayati dalam konteks kekinian 

(Susilawati, 2024; Susilawati et al., 2025). 

Temuan ini juga konsisten dengan hasil 

penelitian Susilawati et al. (2023) yang 

menggunakan model ASES dalam mengukur 

integritas akademik dan menemukan bahwa 

teknologi penilaian otomatis berkontribusi 

signifikan pada pengurangan perilaku tidak jujur 

mahasiswa. Pada konteks penelitian ini, 

pengaruh teknologi terhadap integritas siswa 

SMA (β = 0,72) merupakan yang tertinggi di 

antara dimensi karakter lainnya, menandakan 

bahwa teknologi penilaian berbasis Pancasila 

sangat efektif dalam menumbuhkan kejujuran 

dan tanggung jawab akademik siswa. 

 

PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

Pertama, tingkat pemanfaatan teknologi 

digital dalam pembelajaran PKn berbasis 

Pancasila di SMA Negeri Kota Medan Semester 

5 Tahun 2026.1 berada pada kategori cukup 

baik, dengan variasi yang signifikan 

antarsekolah tergantung pada ketersediaan 

infrastruktur dan kompetensi digital guru. 

Kedua, tingkat pembentukan karakter 

siswa melalui pembelajaran PKn berada pada 

kategori baik, dengan dimensi religiositas dan 

gotong royong sebagai yang terkuat, sementara 

dimensi integritas akademik masih memerlukan 

penguatan lebih lanjut. 

Ketiga, pemanfaatan teknologi digital 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembentukan karakter siswa (β = 0,61; p < 

0,001). Pengaruh terkuat terjadi pada dimensi 

integritas (β = 0,72) dan nasionalisme digital (β 

= 0,68), menunjukkan bahwa teknologi 

merupakan katalisator yang efektif dalam 

membentuk karakter kebangsaan dan kejujuran 

siswa dalam era digital. 
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